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MOTODE PENELITIAN

3.1 Jenis pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif. Yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai fenomena
yang tejadi pada masa sekarang, serta untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau sifat-sifat dan
hubungan antara fenomena yang diteliti. ( Moleong, 2007 : 21)

Dalam metode penelitian kualitatif hasil analisis tidak tergantung dengan
jumlah, tetapi data yang dianalisis dari berbagai pandangan. Penelitian yang
dilakukan meliputi kegiatan pengumpulan data, penyusunan data, dan analisis
data.

Pada penelitian kualitatif, teori tidak secara mutlak dibutuhkan sebagai
acuan penelitian. Teori sebagai hasil proses induksi dan deduksi dari
pengamatan terhadap fakta. Teori pada dasarnya merupakan hasil akhir dari
penelitian kualitatif yang disusun melalui proses pengumpulan data, menguji
keabsaan data, intreprestasi data dan menyusun teori. (Purhantara, 2010:58)

Dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif akan diupayakan
untuk mencari pemahaman tentang kenyataan dari segi prespektif dari orang
yang memang ahli dibidangnya. Dalam proses penelitian data yang diperoleh
tidak ada yang salah karena data akan dianggap benar semua. Burhan Bungin

dalam Purhantar (2010:59)
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3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada Perusahaan Otobus PO Al-Mubarok yang
berada di daerah Malang. Selain itu juga dilakukan penelitian pada
penumpang yang menjadi konsumen perusahaan otobus tersebut.
3.3 Subyek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah para pimpinan perusahaan otobus yang
dijadikan sebagai obyek penelitian. Para pimpinan tersebut akan dimintai
keterangan tentang strategi yang diterapkan dalam mengembangkan bisnis
perusahaan otobus yang menjadi persaingan perusahaan otobus saat ini di
daerah Malang.
3.4 Sumber data
Sumber Data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat penting,
karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil penelitian. Oleh
karenanya, sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan metode
pengumpulan data. Sumber data terdiri dari : sumber dat pimer dan sumber
data sekunder. (Purhantara, 2010:79)
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi
langsung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang telah
ditetapkan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk mnjawab

pertanyaan-pertanyaan penelitian. Pengumpulan data primer merupakan
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bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali diperlukan
untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih
akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. Indriantoro dan
Supomo dalam Purhantara (2010:79)

Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari hasil
wawancara dari Pimpinan Perusahaan Otobus maupun dengan para
karyawan perusahaan serta penumpang Yyang menjadi konsumen

perusahaan otobus tersebut.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai
bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik
atau data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan
dalam statistik biasanya tersedia pada kanto-kantor pemerintahan, biro
jasa data, perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan
pengunaan data. ( Moehar, 2002:113)

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan
dan yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder
didapat dari lembaga maupun perusahaan atau pihak-pihak yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Indrianto dan Supomo dalam ( Purhantara, 2010:80) ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti berkaitan dengan data
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sekunder, terutama berkaitan dengan keakurasian data. Langkah yang
perlu ditempuh peniliti adalah :
a. Kemampuan data yang tersedia untuk menjawab masalah atau
pertanyaan (kesesuaian dengan pertanyaan penelitian).
b. Kesesuain antara periode waktu tersedianya data dengan
periode waktu yang diinginkan dalam penelitian.
c. Kesesuian antara populasi data yang ada dengan populasi yang
menjadi perhatian peneliti
d. Relevansi dan konsistensi unit pengukur yang digunkan
e. Biaya yang dipergunakan untuk mengumpulkan data sekunder.
f.  Kemungkinan biasa yang ditimbulkan oleh data sekunder.
g. Dapat atau tidaknya dilkukan pengujian terhadap akurasi

pengumpulan data.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan Data merupakan suatu proses pengadaan data untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat
penting dalam metode ilmiah. Pada umumnya, data yang dikumpulkan akan
digunkan, kecuali untuk keperluan eksploratif, juga untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan.(Moehar, 2002:131) Oleh karena itu data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh secara lansung melalui
wawancara terhadap para informan. Sedangkan data sekunder adalah
dokumen-dokumen perusahaan yang bisa dipublikasikan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Untuk itu penulis
secara individu akan langsung terjun ke lapangan dan berada di tengah-tengah
masyarakat guna memperoleh data dari informan. Yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan pada perusahaan otobus
yang menjadi objek penelitian .

1. Wawancara
Metode pengumpulam data dengan wawancara merupakan cara yang
banyak digunakan peneliti, sehingga metode ini sangat populer.
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data, dimana
pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan
subyak penelitian. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud

untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatana, motivasi,
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perasaan dan sebagainya yang dilkukan dua pihak yaitu pewancara dan

yang diwancarai.

Wawancara baik dengan terstruktur maupun tidak terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan baik yang sudah menyiapkan pertanyaan
secara tersusun sesuai dengan masalah maupun pertanyaan yang diajukan
sesuai dengan alur pembicaraan. (Sugiono, 2011:137)

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan data
melalui wawancara diantaranya adalah:

a. Melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan
penelitin ini. Pertanyaan wawancara didapatkan dari analisis dokumen.
Selain dari pertanyaan yang disiapkan, pertanyaan juga bisa bersifat
fleksibel sesuai dengan alur pembicaraan.

b. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan menggunakan alat perekam
dan buku catatan. Alat perekam digunakan setelah peneliti terlebih
dahulu meminta izin kepada informan.

c. Data yang didapatkan kemudian di analisis sesuai dengan teknik

analisis data.

. Observasi

Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Dalam hal
ini fokus penelitian yang diteliti adalah penerapan strategi bersaing yang

terdapat diterapkan pada Perusahaan Otobus. Untuk observasi yang
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peneliti lakukan untuk memperoleh data tersebut dengan cara pengamatan
langsung ke tempat Perusaahan dan tempat trayek bus yang beroperasi.
Dokumentasi

Dokumnetasi yaitu teknik non interaksi yang dilakukan oleh si
peneliti agar data yang diperoleh semakin kuat. Untuk memperoleh data
ini dengan cara melakukan suatu pengamatan berkas dari ruangan kerja
para Pimpinan Perusahaan maupun para karyawan perusahaan sebagai
acuan dalam hasil penelitian.
. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu mencari dengan mengumpulkan bahan
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh data
sekunder dengan cara membaca, mempelajari dean mendalami literatur-
literatur yang berhubungan masalah dengan masalah yang dibahas dalam
skripsi ini sehingga peneliti memperoleh landasan teori yang cukup untuk

mempertanggungjawabkan analisis dan pembangunan masalah.
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3.6 Analisis Data
Tujuan analisis data adalah menegendalikan data agar sistematis dan
sesuai dengan perumusan masalah. Pada penelitian ini, penulis menggunakan
analisis data secara induktif yaitu analisis diawali dengan melakukanya
wawancara, pembahasan, bukti pendukung dan diakhiri dengan kesimpulan.
Agar validasi data tetap terjaga dalam teknik penelitian kualitatif penulis
menggunakan teknik Triangulasi Sumber.

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan
berbagai sumber informasi yang menjadi objek penelitian. (Lawrence,
2013:187) Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi yaitu
mulai dari tingkat pimpinan sampai dengan manajer yang terlibat dalam
program strategi bersaing. Penggunaan kelompok informan yang berbeda
di sini adalah pimpinan dan menajer pemasaran perusahaan. Peneliti
mendapatkan data mengenai strategi bersaing dari pimpina perusahaan
yang bertanggung jawab mengenai program-progran yang diterapkan pada
perusahaan. Setelah itu peneliti melakukan pengecheck-an data tersebut
dengan hasil wawancara mendalam yang sudah diperoleh dari informan,
yaitu 4 informan dari 2 Orang pimpinan perusahaan, 1 orang supir, dan 1

orang pelanggan.



